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Abstract 

One of Challenges in higher education in Indonesia include research literacy, especially in 

writing and publishing articles in reputable international journals. This issue requires resolution. 

A viable solution is to implement training, such as journal article writing workshops, to address 

contemporary trends in journal writing and publishing, including the influence of artificial 

intelligence, pressures regarding publication quantity versus quality, and the provision of 

training outputs with long term effects. The training activity was conducted entirely online via 

Zoom Meetings, focusing on three phases: planning, implementation, and evaluation, with 299 

participants comprising students (71.6%), lecturers (19.7%), teachers (1.7%), and ASN/PNS and 

non-PNS employees (7%). The results indicate that participants generally achieved a better 

understanding of the training material presented.  

Keywords: Community Empowerment, Journal Article, Online, Publication, Writing Workshop 

 

Abstrak 

Tantangan dalam dunia pendidikan tinggi di Indonesia terkait dengan literasi penelitian seperti 

menuangkannya dalam tulisan untuk membuat artikel dan  publikasi artikel tersebut dalam jurnal 

internasional yang berkualitas. Hal tersebut masih menjadi salah satu masalah yang perlu diatasi. 

Salah pendekatan yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan pelatihan seperti workshop 

penulisan artikel jurnal dilakukan untuk mengantisipasi berbagai perkembangan terbaru dalam 

dunia penulisan dan penerbitan jurnal seperti artificial intelligence, tekanan orientasi yang bersifat 

kuantitas terbitan artikel dibandingkan dengan kualitas artikelnya, serta output pelatihan yang 

dapat berdampak jangka panjang. Kegiatan pengabdian ini sepenuhnya dilakukan secara daring 

dengan menggunakan Zoom Meeting dan  kegiatan ini dilakukan dengan fokus pada tiga tahap 

yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dengan peserta yang mengikuti acara ini sebanyak 

299 peserta dengan komposisi adalah mahasiswa (71,6%), dosen (19,7%), guru (1,7%), karyawan 

ASN/PNS dan Non PNS (7%). Temuan pengabdian ini menunjukkan bahwa para peserta secara 

umum mendapatkan kejelasan dari materi yang disampaikan pada saat pelatihan dilakukan. 

Kata kunci: Artikel Jurnal; Daring; Pemberdayaan Masyarakat; Penerbitan; Workshop Penulisan 

 

PENDAHULUAN 

Literasi ilmiah merupakan kebutuhan penting bagi siswa dan pendidik dalam 

menghadapi tantangan di abad ke-21. Kualitas pendidikan dan promosi literasi 

berpengaruh dalam mengatasi kesenjangan literasi penelitian (Dewi & Haryani, 2022). 
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Putri et al., (2018) menjelaskan bahwa dalam dunia akademik, kinerja dosen dan 

publikasi ilmiahnya berkontribusi dalam meningkatkan penelitian dan diseminasi 

pengetahuan. Namun, Prahmana & Lisnani (2022) menjelaskan bahwa para peneliti, 

dosen, dan mahasiswa di Indonesia masih mengalami kesulitan dalam menuliskan hasil 

penelitiannya dalam bentuk artikel ilmiah. Selain itu, mereka juga mengalami kesulitan 

dalam menerbitkan hasil tulisannya pada jurnal internasional bereputasi. Sullivan (2012) 

menegaskan bahwa pelatihan penulisan artikel ilmiah melalui workshop dan pelatihan 

khusus telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan penulisan dan publikasi 

ilmiah. Šimić et al., (2021) menambahkan bahwa pelatihan selama 2 hari tentang 

perencanaan dan penulisan penelitian memiliki dampak jangka panjang yang signifikan 

pada output publikasi professional medis. 

Peringkat Indonesia dalam literasi ilmiah diantara 78 negara menunjukkan bahwa, 

negara ini perlu mendorong budaya penelitian dan pemikiran kritis (Dewi & Haryani, 

2022). Kualitas publikasi di Indonesia yang masih rendah dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor. Misalnya: pelatihan yang kurang memadai dalam standar publikasi, pengaruh 

eksternal terhadap wacana akademis, tantangan dalam manajemen kolaborasi, serta 

perlunya peningkatan literasi ilmiah dan sistem pendidikan. Selain itu, banyak peneliti di 

Indonesia yang terjebak dengan jurnal predator. Beberapa alasan yang menyebabkan 

masalah yakni tekanan untuk sering menerbitkan artikel yang hanya memprioritaskan 

kuantitas daripada kualitas dalam hasil akademis (Al Yusainy, 2015; Kozok & Siaputra, 

2023). Hal ini mendorong para peneliti mencari penerbit jurnal yang mampu memberikan 

kepastian penerbitan yang cepat dan mudah. Penerbit menggunakan kesempatan ini untuk 

memberikan tarif harga yang tinggi kepada para peneliti jika ingin terbit di jurnal tersebut. 

Peneliti yang memiliki kapasitas penelitian terbatas juga cenderung memilih jurnal 

predator untuk publikasi yang lebih cepat (Hosain, 2023). 

Permasalahan lain yang saat ini sedang dihadapi, yakni penggunaan Artificial 

Intelegence (AI) dalam penulisan publikasi ilmiah yang marak dilakukan. AI 

menawarkan peluang yang besar dalam membantu efisiensi penelitian, penggunaannya 

dalam komunikasi ilmiah memerlukan manajemen yang bijaksana (Lund & Naheem, 

2023). Ada penerbit besar, seperti Elsevier yang telah mengizinkan para penelitinya 

menggunakan AI dalam penulisan publikasi ilmiah. Pihak penerbit mensyaratkan penulis 

menyebutkannya dan tidak menggantikan tugas intelektual yang diperlukan, seperti 

menulis atau menyusun kesimpulan (Limongi, 2024). 

Tiga permasalahan yang dialami oleh para peneliti di Indonesia, yaitu: (1) 

minimnya publikasi ilmiah di jurnal bereputasi, (2) mudah terjebak dalam jurnal predator, 

dan (3) penggunaan AI yang memerlukan kebijaksanaan penggunanya. Oleh karena itu, 

kegiatan pelatihan penulisan dan penerbitan artikel ilmiah perlu dilakukan dalam 
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pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini. PKM ini mengambil judul “Pemberdayaan 

masyarakat berbasis literasi riset: Pelatihan Penulisan dan Penerbitan Artikel Ilmiah pada 

Jurnal Nasional dan Internasional Bereputasi dengan Media Digital”. Kegiatan 

dilaksanakan selama 17 belas hari, yang terdiri dari tiga tahap, yaitu: tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan, tahap evaluasi. Pelatihan dilaksanakan secara daring dengan 

memanfaatkan aplikasi zoom meeting. Kegiatan PKM ini bertujuan untuk mendorong 

motivasi para peneliti, mahasiswa, dan dosen untuk mendiseminasikan hasil 

penelitiannya dalam jurnal-jurnal yang kredibel. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode Participatory Learning and Action 

(PLA). Metode ini dipilih karena kegiatan PKM menekankan pada sosialisasi, diskusi, 

pelatihan penulisan artikel dan konsultasi penerbitan artikel (Juniawan et al., 2023). 

Peserta yang mendaftar dalam kegiatan PKM pelatihan penulisan dan penerbitan artikel 

ilmiah sebanyak 299 orang dengan berbagai latar belakang, antara lain: mahasiswa 

(71,6%), dosen (19,7%), guru (1,7%), karyawan ASN/PNS dan Non PNS (7%). Namun, 

peserta yang konsisten mengikuti kegiatan PKM selama 14 hari sekitar 100 orang. Peserta 

terdiri dari 44,1% laki-laki dan 55,9% perempuan. Para peserta berasal dari latar belakang 

keilmuan yang berbeda-beda, dengan jenjang pendidikan S1 hingga S3. Para peserta 

tersebar dari seluruh Indonesia. Tahapan-tahapan dalam kegiatan PKM dijabarkan dalam 

tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Tahapan Detail 

Tahap Perencanaan a. Koordinasi dengan tim PKM terkait tema 

pelatihan, konsep pelatihan, memilih 

pemateri-pemateri yang akan diundang, 

penyusunan urutan materi, dan waktu 

kegiatan.  

b. Menyusun TOR kegiatan pelatihan 

c. Menyusun materi-materi pelatihan yang 

diawali dengan materi filsafat ilmu, 

paradigma ilmu, metode penelitian, strategi 

Literatur Review dan analisis data, 

penggunaan AI dalam penulisan artikel 

ilmiah, menentukan jurnal-jurnal yang 

berkualitas dan kredibel, serta manajemen 

diri. 

d. Menyusun form pendaftaran dan poster 

pelatihan di setiap pertemuan. 

e. Menyusun undangan pemateri dan 

konfirmasi kesediaan pemateri.  

Tahap pelaksanaan  a. Hari ke-1 yaitu pembukaan dilakukan oleh 

Ketua Tim PKM. 
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b. Kegiatan inti selama 12 hari, yakni 

pelatihan penulisan dan penerbitan artikel 

ilmiah yang terdiri dari: (1) Metode Riset, 

(2) Wahid Writing Workshop (Penulisan 

dan penerbitan), dan (3) Kepemimpinan 

dan Kewirausahaan. 

c. Hari ke-14 yaitu penutupan dilakukan oleh 

Ketua Tim PKM.  

Tahap evaluasi - a. Penyebaran kuisioner di masing-masing sesi 

sub tema pelatihan. 

Sumber: Penulis, 2024 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Perencanaan Kegiatan PKM 

Pada tahap perencanaan tim PKM melakukan beberapa persiapan untuk pelatihan 

penulisan dan publikasi ilmiah. Pertama, tim PKM berkoordinasi tentang tema kegiatan, 

penyusunan TOR kegiatan, penyusunan form pendaftaran peserta, penyusunan poster, 

dan undangan pemateri. Dalam koordinasi tim PKM menyepakati tema “Pengembangan 

Diri dengan Keilmuan Profetik”. Selanjutnya, tim PKM menyusun form pendaftaran 

peserta dengan menggunakan google form. 

Tim PKM menyusun poster kegiatan sebanyak lima buah, yang terdiri dari: 2 

poster untuk pembukaan dan penutupan dan 3 poster tentang kegiatan pelatihan untuk 

disebarluaskan kepada khalayak umum. Selanjutnya, tim PKM menyusun surat undangan 

para narasumber dan mengkonfirmasi kesediaan masing-masing narasumber. 

Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan PKM, hasil dan kegiatan PKM selama 17 hari 

dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Pembukaan Kegiatan hari pertama pada tanggal 12 Maret 2024 

Pada hari pertama, ketua PKM Prof. Muhammad Baiquni membuka materi 

dengan memberikan penjelasan tentang kegiatan PKM yang akan dilaksanakan 

selama 15 hari kedepan. Kegiatan PKM ini merupakan kegiatan rutin tahunan 

yang diinisiasi oleh Prof Baiquni setiap tahun, yakni Pesantren Riset. Kegiatan 

Pesantren Riset berisi tentang pelatihan penulisan dan penerbitan artikel ilmiah 

pada jurna-jurnal bereputasi nasional dan internasional. Ketua PKM menjelaskan 

kepada peserta untuk menyiapkan naskah publikasi yang dapat dikonsultasikan 

kepada para pemateri selama 15 hari kedepan. Peserta diharapkan dapat 

mengirimkan dan menerbitkan artikelnya di jurnal setelah mengikuti pelatihan 

selama 15 hari. Kegiatan hari pertama dapat diakses di link youtube berikut ini: 

https://www.youtube.com/live/-jI4KgRzvZA. 

https://www.youtube.com/live/-jI4KgRzvZA
https://www.youtube.com/live/-jI4KgRzvZA
https://www.youtube.com/live/-jI4KgRzvZA
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b.   Kegiatan inti sesi 1 (Kegiatan hari ke-2 hingga ke-13) 

Pada pertemuan ke 2-7 merupakan sesi pertama dalam pelatihan penulisan 

dan penerbitan artikel ilmiah. Peserta diharapkan memiliki pengetahuan tentang 

paradigma ilmu pengetahuan dan berbagai jenis metode penelitian. Pada hari ke 

8-13, sesi kedua peserta mendapatkan materi tentang workshop penulisan artikel 

dan strategi berkomunikasi dengan reviewer dan editor. Sesi kedua diberi tema 

“Wahid Writing Workshop”. Sesi 1 selama enam hari pada pertemuan ke-2 hingga 

ke-7 memiliki sub tema “Paradigma Ilmu dan Metode Penelitian”. Pada sesi ini 

dijelaskan dalam Tabel 2, terdapat enam pemateri yang mengisi selama enam hari. 

Kegiatan PKM dilaksanakan secara daring pada tanggal 12-17 Maret 2024 pada 

pukul 15.30-17.30 WIB. 

Tabel 2. Rincian materi pada sesi  

No Hari/Tanggal Materi URL Youtube 

1 12 Maret 2024 Pengantar Filsafat: 

Mengenal 

Ontologi, 

Epistimologi, dan 

Aksiologi 

https://www.youtube.com/watch?

v=e1-DqeVIWiU&t=179s 

2 13 Maret 2024 Paradigma Ilmu 

Pengetahuan 

https://www.youtube.com/watch?

v=6WDfXN4TX6g 

3 14 Maret 2024 Metode Penelitian 

Kuantitatif 

https://www.youtube.com/watch?

v=afJx0cDWWlg 

4 15 Maret 2024 Analisis Data 

Kuantitatif 

https://www.youtube.com/watch?

v=BDeKBtHaElc 

5 16 Maret 2024 Metode Penelitian 

Kualitatif 

https://www.youtube.com/watch?

v=x4-AG5N6qyk 

6 17 Maret 2024 Analisis Data 

Penelitian 

Kualitatif 

https://www.youtube.com/watch?

v=M5zFT6uaHfY 

 

Pada hari kedua pemateri disampaikan oleh Prof. M. Mukhtasar Syamsudin 

tentang pengantar filsafat, seperti tertera pada gambar 1a. Pemateri memberikan 

penjelasan tentang filsafat sebagai ilmu pengetahuan dan cara pandang filsafat dalam 

mengkaji suatu objek material dan objek formal. Pemateri juga menjelaskan cara berpikir 

filsafat dalam mendapatkan ilmu pengetahuan yang ilmiah. Pemateri menjelaskan 

bagaimana upaya-upaya para peneliti dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah yang 

bersifat objektif, metodis, sistematis, dan universal. Hal ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman bagi para peserta untuk dapat membedakan antara pengetahuan saja dan 

pengetahuan ilmiah. Dalam penulisan artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal, 

maka pengetahuan yang diakui adalah pengetahuan ilmiah. 
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Gambar 1a: pelatihan penulisan dan 

penerbitan artikel hari ke-2 

Gambar 1b: pelatihan penulisan dan 

penerbitan artikel hari ke-3 

  

Para akademisi dan peneliti yang sedang membuat artikel ilmiah untuk 

diterbitkan dalam jurnal bereputasi nasional dan internasional, perlu untuk memahami 

materi filsafat ilmu. Hal tersebut tidak hanya berguna untuk memahami dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai panduan etis dalam penelitian. 

Filsafat ilmu membantu penulis untuk mengidentifikasi dan merumuskan pertanyaan 

penelitian yang relevan, serta memilih metode yang tepat untuk menjawab pertanyaan 

penelitian (Hastangka & Santoso, 2021; Muadi & Nurliana, 2023; Nursalim, 2017). 

Bagi para peneliti, pemahaman terhadap filsafat ilmu yakni kerangka ontologis, 

epistimologis, dan aksiologis membantunya dalam memahami realitas yang diteliti. 

Ketiga aspek itu membantu para penulis artikel ilmiah dalam merumuskan argumen 

yang lebih kuat dan terstruktur (Azzahra, 2024; Nursalim, 2017). 

Lebih lanjut, materi kedua membahas tentang paradigma ilmu pengetahuan. 

Materi ini membantu penulis artikel dalam menyusun dan menyajikan hasil penelitian 

ilmiah yang sedang dilakukan. Terdapat tiga manfaat bagi para akademisi dalam 

menulis artikel ilmiah apabila mereka telah memahami paradigma ilmu pengetahuan. 

Pertama, Muadi & Nurliana (2023) menjelaskan bahwa paradigma ilmu pengetahuan 

bermanfaat untuk mempermudah penulis artikel mengidentifikasi pendekatan yang 

sesuai untuk menjawab pertanyaan penelitian. Paradigma ilmu pengetahuan juga 

mempermudah penulis artikel menyajikan hasil penelitiannya dalam sebuah artikel 

ilmiah. Kedua, Rangkuti (2019) menjelaskan bahwa paradigma ilmu pengetahuan 

membantu penulis artikel untuk memilih metode penelitian yang tepat. Setiap 

paradigma memiliki metode yang dianggap valid dan dapat diterima dalam konteks 

penelitian tersebut. Ketiga, Heriyudananta (2021) dan Mufidah et al., (2023) 

menjelaskan bahwa pemahaman terhadap paradigma ilmu pengetahuan membantu 

penulis dalam menyusun artikel ilmiah yang memenuhi standar akademik. 

Gambar 1b menunjukkan materi Paradigma Ilmu Pengetahuan disampaikan 

oleh ketua Tim PKM, yakni Prof. Muhammad Baiquni. Beliau menjelaskan tentang 

Paradigma Ilmu Profetik: Perspektif dan Praxis Geografi. Paparan beliau membahas 

tentang pengertian ilmu, paradigma, dan ilmu sosial profetik; hakikat penciptaan alam 
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dan manusia; peran geografi dalam pembangunan lingkungan berbasis kearifan; dan 

bagaimana peran ilmuwan dalam pembangunan melalui karya-karya publikasinya. 

Heriyudananta (2021) dan Mufidah et al., (2023) menjelaskan bahwa ketika penulis 

artikel memahami paradigma ilmu pengetahuan, maka mereka memiliki kemampuan 

dalam menyusun argumen-argumen yang koheren dan terstruktur, serta menyajikan 

data analisis dengan cara yang sesuai dengan norma akademik. 

Pada hari keempat dan kelima materi tentang metode penelitian kuantitatif dan 

analisis data kuantitatif diampaikan oleh Ibu Amelia Maika, S.Sos., M.A., Ph.D dan 

Dr. Evita Pangaribowo, S.E., M.IDEC. Pada pertemuan ke-4 pemateri menjelaskan 

tentang cara penentuan populasi, sampel, dan unit analisis dalam penelitian kuantitatif. 

Pada pertemuan ke-5, pemateri menjelaskan software  dapat digunakan untuk 

mengolah data. Beliau juga menjelaskan bagaimana strategi dalam mengelola missing 

data, yakni data yang hilang karena institusi baru berdiri atau pada suatu tahun data 

tidak diarsipkan dengan baik. 

  

  

Gambar 2a: pelatihan penulisan dan 

penerbitan artikel hari ke-4 

Gambar 2b: pelatihan penulisan dan 

penerbitan artikel hari ke-5 

 

Pada pertemuan ke-6 dan ke-7 membahas tentang metode penelitian kualitatif dan 

analisis data kualitatif, yang disampaikan oleh Ibu Praditya Putri Pertiwi, S.Psi., Ph.D 

seperti dijelaskan pada gambar 3a dan Prof. Dr. R. Rijanta, M.Sc seperti yang dijelaskan 

pada gambar 3b. 

  

Gambar 3a: pelatihan penulisan dan 

penerbitan artikel hari ke-6 

Sumber: dokumentasi tim PKM, 2024 

Gambar 3b: pelatihan penulisan dan 

penerbitan artikel hari ke-7 

Sumber: dokumentasi tim PKM, 2024 
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Dalam penulisan artikel ilmiah, akademisi harus memahami jenis-jenis metode 

penelitian, khususnya metode penelitian kuantitatif dan kualittatif. Setiap metode 

memiliki kelebihan dan kekurangan, serta dalam konteks seperti apa metide tersebut tepat 

untuk digunakan (Fadli, 2021). Metode kuantitatif dan kualitatif memiliki tujuan dan 

fokus yang berbeda. Metode kuantitatif berfokus pada pengukuran dan analisis data 

numerik. Biasanya, peneliti menguji hipotesis dan membuat generalisasi berdasarkan data 

yang dikumpulkan. Sedangkan, metode kualitatif berfokus pada pemahaman mendalam 

tentang fenomena sosial dan perilaku manusia (Laeli & Mustava, 2023; Lianingsih & 

Hasanah, 2022; Sagala et al., 2023). 

  

c.    Kegiatan inti sesi 2: Wahid Writing Workshop 

Kegiatan sesi ke dua adalah workshop penulisan artikel ilmiah. Sesi kedua 

dilaksanakan pada 18-23 Maret 2024, pada pukul 15.30-17.30 WIB. Kegiatan 

workshop penulisan artikel ilmiah memiliki banyak manfaat bagi peserta yang 

sebagian besar adalah akademisi. Beberapa diantaranya, yaitu: (1) workshop 

penulisan ilmiah memberikan kesempatan bagi akademisi untuk meningkatkan 

keterampilan menulis, seperti menyusun argument, menyajikan data, dan menulis 

dengan jelas dan ringkas (Aswi et al., 2021; Marwa & Dinata, 2020); (2) 

workshop membantu akademisi memahami proses publikasi yang kompleks. 

Banyak akademisi yang masih belum familiar dengan langkah-langkah yang 

diperlukan untuk menerbitkan karya mereka, seperti pemilihan jurnal yang tepat, 

proses pengiriman naskah, dan proses revisi hasil dari reviewer (Nasution et al., 

2023; Sofyan et al., 2020); (3) workshop penulisan ilmiah sering kali mencakup 

pelatihan tentang penggunaan alat manajemen referensi ataupun penggunaan AI 

dalam membantu penulisan artikel ilmiah. Saat ini penggunaan AI dalam 

penelitian telah banyak dilakukan oleh para peneliti (Wahditiya et al., 2023); dan 

(4) workshop meningkatkan motivasi akademisi untuk melakukan penelitian dan 

menulis lebih banyak artikel ilmiah. Para akademisi akan lebih termotivasi untuk 

berkontribusi pada publikasi ilmiah dengan dukungan dari para rekan-rekan yang 

ahli di bidangnya (Aswi et al., 2021; Pramesti & Rini, 2019). 

Pada kegiatan PKM pelatihan penulisan dan penerbitan artikel ilmiah di 

tahun 2024 terdapat dua materi baru yang berbeda dari tahun sebelumnya, yaitu 

etika penggunaan AI dan penerapan AI dalam membantu penelitian. Kedua materi 

tersebut merupakan inisiatif tim PKM  terhadap penggunaan AI yang masif dalam 

penelitian. Para akademisi perlu memahami bagaimana memanfaatkan AI dalam 

penulisan artikel ilmiah dengan tetap berpegang teguh pada integritas penelitian. 
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Ketua tim PKM mengusulkan nama tema pada sesi 2 Wahid Writing Workshop. 

Adapun materi workshop pada sesi 2 dijabarkan dalam tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Materi Pelatihan pada Sesi 2 

No Hari/Tanggal Materi URL Youtube 

1 18 Maret 2024 Etika riset 

(Pemanfaatan 

Artificial 

Intelegence (AI) 

dalam penelitian) 

https://www.youtube.com/watch?v=qQ1-

w1gL5JA 

2 19 Maret 2024 Penerapan AI 

dalam penelitian 

https://www.youtube.com/watch?v=76Y0nFQ

EiwU&t=1420s 

3 20 Maret 2024 Literature 

Review 

https://drive.google.com/file/d/1Ie_QT18UTg

Q5M8NXlhqWA_b6-dE9NzRX/view 

4 21 Maret 2024 Theoritical 

debate dan state 

of the art dalam 

riset 

https://www.youtube.com/watch?v=6RxG8up

W3Xk&t=7s 

5 22 Maret 2024 Anatomi artikel 

jurnal 

https://www.youtube.com/watch?v=B7nb_Hq

mklo 

6 23 Maret 2024 Artikel dalam 

sudut pandang 

editor dan 

reviewer 

https://www.youtube.com/watch?v=LLAmKi

dHzaA 

 

Pada hari ke-8, seperti pada gambar 4a, materi tentang etika riset yang melihat 

pada pemanfaatan AI dalam penelitian disampaikan oleh Dr. Techn. Khabib Mustofa, 

S.Si., M.Kom. Sedangkan, pada hari ke-9 seperti pada gambar 8b, materi yang 

disampaikan tentang penerapan AI dalam penelitian oleh Prof. Dra. Sri Hartati, M.Sc., 

Ph.D. Kedua materi ini saling berkelindan, dimana pada hari ke-8 pematri menekankan 

pada bagaimana akademisi atau peneliti dapat menggunakan AI sesuai dengan kaidah-

kaidahnya yang tidak menyalahi etika penelitian. Sebagian besar yang dikhawatirkan oleh 

akademisi dalam penggunaan AI, yakni plagiasi karya ilmiah dan kredibilitas karya 

ilmiah. Pemateri menegaskan bahwa etika riset harus sejalan dengan integritas akademik. 

Pemateri menekankan pada 11 prinsip dalam etika riset, yaitu: justice, dignity, privacy, 

honesty, integrity, autonomy, competence, beneficence, responsibility, confidentiality, 

dan non maleficence. 

  

https://www.youtube.com/watch?v=qQ1-w1gL5JA
https://www.youtube.com/watch?v=qQ1-w1gL5JA
https://www.youtube.com/watch?v=76Y0nFQEiwU&t=1420s
https://www.youtube.com/watch?v=76Y0nFQEiwU&t=1420s
https://drive.google.com/file/d/1Ie_QT18UTgQ5M8NXlhqWA_b6-dE9NzRX/view
https://drive.google.com/file/d/1Ie_QT18UTgQ5M8NXlhqWA_b6-dE9NzRX/view
https://www.youtube.com/watch?v=6RxG8upW3Xk&t=7s
https://www.youtube.com/watch?v=6RxG8upW3Xk&t=7s
https://www.youtube.com/watch?v=B7nb_Hqmklo
https://www.youtube.com/watch?v=B7nb_Hqmklo
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Gambar 4a: pelatihan penulisan dan penerbitan 

artikel hari ke-8 

Gambar 4b: pelatihan penulisan dan penerbitan 

artikel hari ke-9 

Pada hari ke-9, pemateri menyampaikan jenis-jenis AI yang dapat dimanfaatkan 

dalam membantu penelitian para akademisi. Meskipun demikian, pemateri mengingatkan 

pada para akademisi bahwa AI hanya sebagai alat bantu. Peneliti bertindak sebagai 

verifikator dalam menentukan kualitas artikel ilmiah yang mereka hasilkan. Adapun AI 

yang dipaparkan oleh pemateri yang dapat membantu penelitian para akademisi, antara 

lain: Consensus, Elicit, Research Rabbit, Knowledge Map, Incitefull, Scite, Connected 

Papers, Chat Gpt, Chat Pdf, Google Scholar, dan Scispace. 

 

  

Gambar 5a: pelatihan penulisan dan 

penerbitan artikel hari ke-10 

Gambar 5b: pelatihan penulisan dan 

penerbitan artikel hari ke-11 

  

Para peneliti perlu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka untuk 

memanfaatkan potensi AI secara maksimal. Pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan 

dalam bidang AI akan menjadi kunci untuk memastikan bahwa peneliti dapat mengikuti 

perkembangan terbaru dan menerapkan teknologi ini dengan efektif dalam penelitian 

mereka. Dengan memanfaatkan AI, peneliti dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan 

untuk analisis data dan meningktakan keandalan hasil penelitian mereka (Prihastyanti & 

Sawitri, 2020; Winiarti et al., 2022). Oleh sebab itu, institusi pendidikan dan penelitian 

perlu menyediakan sumber daya dan dukungan yang diperlukan untuk membantu peneliti 

dalam mengembangkan keterampilan ini (Dewany et al., 2023). 

Materi pada hari ke-10 dan ke-11 juga saling berhubungan. Pada hari ke-10 

tentang literature review disampaikan oleh Dr. Any Sulistyowati (gambar 5a), M.A dan 

pada hari ke-11 tentang debat teoritis dan state of the art (SOTA) dalam penulisan artikel 

disampaikan oleh Dr. Erda Rindrasih, S.Si., M.U.R.P. Pada materi ke-10, pemateri 
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menekankan pada bagaimana peneliti melakukan kajian literatur dengan memanfaatkan 

software vosviewer. Peneliti dapat memetakan kesenjangan riset yang jarang dan belum 

dilakukan dengan melihat visualisasi pada vosviewer. Kemudian, peneliti menelaah 

artikel-artikel terkait topik yang akan ditulis dalam melihat gap riset tersebut. Peneliti 

melihat kesesuaian abstrak dan kata kunci yang pada artikel-artikel yang diamati dan 

membuang artikel yang tidak sesuai. Selanjutnya, peneliti membaca satu per satu artikel 

keseluruhan isi artikel yang abstrak dan kata kuncinya sesuai dengan artikel yang akan 

peneliti tulis. 

Literature review merupakan komponen yang penting dalam penulisan artikel 

ilmiah. Tujuannya untuk memberikan landasan teoritis yang kuat pada penelitian yang 

dilakukan. Dalam hal ini, literature review berperan sebagai penghubung antara penelitian 

yang sedang dilakukan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Melalui hal itu, peneliti 

dapat memahami posisi dan kotribusi penelitian mereka dalam bidang yang lebih luas 

(Kholifah et al., 2023; Sekarini et al., 2020). Ridwan et al., (2021) menjelaskan bahwa 

literature review juga memberikan inspirasi bagi peneliti selanjutnya untuk menemukan 

ide baru dan kajian yang belum pernah dibahas oleh penelitian sebelumnya. Hal ini 

sejalan dengan apa yang disampaikan oleh pemateri yakni Dr. Any Sulistyowati yang 

mana literature review yang ia jelaskan juga memanfaatkan software vosviewer. 

Pada hari ke-11, pemateri menyampaikan tentang bagaimana peneliti menuntut 

dirinya untuk berpikir kritis, analitis, dan argumentatif dalam membuat pernyataan 

pendukung atau melawan data yang akurat (gambar 5b). Kassam et al., (2023) 

menjelaskan bahwa SOTA dalam penulisan artikel ilmiah mendiskusikan pandangan 

terhadap temuan baru. Bai (2024) menambah, SOTA  memungkinkan para peneliti 

mengkontekstualisasikan temuan mereka dengan kondisi terkini, sehingga penelitian 

yang sedang dilakukan berkontribusi pada literatur yang lebih luas. Lebih lanjut, Delgado 

et al., (2020) mendukung pernyataan Bai (2024) bahwa tinjauan SOTA memberikan 

wawasan tentang bidang-bidang yang memerlukan penyelidikan lebih lanjut. 

Para peneliti yang bermaksud akan menulis artikel ilmiah dan diterbitkan di jurnal 

bereputaso harus memahami anatomi artikel ilmiah yang sesuai dengan jurnal tujuan. 

Anatomi artikel ilmiah berkaitan dengan struktur dan elemen-elemen penting yang harus 

ada dalam sebuah artikel ilmiah, sehingga dapat diterima dan dihargai dalam komunitas 

akademis. Artikel ilmiah tidak hanya berupa kumpulan informasi, namun juga harus 

mengikuti format dan konvensi tertentu yang diakui secara internasional (Cantín et al., 

2015; Fuah & Ganggi, 2022). Oleh sebab itu, materi yang disajikan pada hari ke-12 

tentang anatomi artikel ilmiah yang disampaikan oleh Prof. Dr.rer.nat. Muh. Aris 

Marfafai, S.Si., M.Sc. Materi ke-12 menekankan pada struktur artikel ilmiah yang harus 

diperhatikan supaya sesuai dengan jurnal tujuan. Pemateri menyampaikan poin-poin yang 
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harus ada dalam artikel ilmiah, seperti: pendahuluan, kajian literatur, metode penelitian, 

hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan. 

Pada pertemuan ke-13materi yang disajikan yakni artikel dalam sudut pandang 

editor dan reviewer yang disampaikan oleh Prof. Dr. Ahmad Maryudi, S.Hut., M.For. 

Pada hari ke-13, pemateri menyampaikan bagaimana strategi menghadapi editor dan 

reviewer jurnal bereputasi supaya artikel kita bisa diterima oleh jurnal tersebut. Editor 

melihat artikel untuk diterima ataupun ditolak, yang paling pertama dilihat adalah novelty 

nya. Novelty tidak harus besar, namun novelty merupakan kontribusi kecil yang 

berpengaruh untuk science maka bisa disebutkan sebagai novelty. Editor juga 

mempertimbangkan latar belakang penulis, misalnya penulis dari Myanmar dan Iran yang 

mengirim artikel di jurnal bereputasi bisa jadi diterima, karena data yang disampaikan 

oleh penulis tidak banyak orang mengetahuinya. Dalam memilih reviewer, editor 

biasanya mempertimbangkan beberapa hal, seperti: memilihi reviewer ahli yang senior 

dan reviewer ahli yang baru di bidangnya. Editor mengkombinasikan dua hal tersebut 

karena beberapa alasan, misalnya: senior biasanya hanya memberikan sedikit komentar 

karena kesibukan mereka. Sedangkan reviewer ahli yang junior memberikan masukan 

secara komprehensif. 

  

Gambar 6a: pelatihan penulisan dan 

penerbitan artikel hari ke-12 

Gambar 6b: pelatihan penulisan dan 

penerbitan artikel hari ke-13 

 

d.  Penutupan Kegiatan PKM 

Pada hari ke-14 dilakukan penutupan kegiatan PKM, tepatnya pada 

tanggal 27 Maret 2024. Pada kegiatan penutupan, ketua Tim PKM menyampaikan 

pesan-pesan kepada para peserta bahwa pelatihan ini seharusnya dilanjutkan 

dengan mengirimkan artikel para peserta ke jurnal bereputasi. 

Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini, tim PKM membagikan kuisioner kepada para serta pelatihan untuk 

memberikan penilaian kegiatan PKM pelatihan dan penulisan penerbitan artikel. Peserta 

diminta mengisi kuisioner yang terbagi dalam dua sesi, yaitu sesi 1 dan sesi 2. Selain itu, 

tim PKM juga mengevaluasi secara umum tentang konsistensi kehadiran peserta di setiap 
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sesi. Selama 14 hari pelatihan, peserta yang konsisten mengikuti zoom meeting sebanya 

100 orang. Peserta yang mengisi kuisioner evaluasi sebanyak 70 orang. Berdasarkan, 

hasil kuisioner pada sesi 1, peserta yang konsisten mengikuti kegiatan selama 6 hari di 

sesi 1 sebanyak 53%. Sedangkan pada sesi 2, peserta yang konsisten mengikuti kegiatan 

PKM selama 6 hari sebanyak 63,3%. Gambar 11a dan 11b dibawah ini menunjukkan 

konsistensi peserta dalam mengikuti kegiatan PKM penulisan dan penerbitan artikel 

ilmiah di jurnal bereputasi. 

  

Gambar 7a: konsistensi kehadiran 

peserta 

 pada sesi 1 

Gambar 7b: konsistensi kehadiran 

peserta 

 pada sesi 2 

 

Hasil penilaian para peserta pada kegiatan di sesi 1 dan 2 dijabarkan dalam tabel 

4 dan tabel 5 dibawah ini: 

 

Tabel 4. Penilaian peserta pelatihan penulisan dan penerbitan artikel pada sesi 1 

No Indikator Penilaian Skala Penilaian (dalam 

%) 

5 4 3 2 1 

1 Kejelasan penyampaian materi dan kemudahan dalam 

memahami materi pengantar filsafat. 

66,7 29,8 3,5 - - 

2 Kejelasan penyampaian materi dan kemudahan dalam 

memahami materi paradigma ilmu pengetahuan. 

73,7 22,8 3,5 - - 

3 Kejelasan penyampaian materi dan kemudahan memahami 

materi metode riset kuantitatif 

66,7 31,6 1,8 - - 

4 Kejelasan penyampaian materi dan kemudahan memahami 

materi analisis data kuantitatif 

68,4 26,3 5,3 - - 

5 Kejelasan penyampaian materi dan kemudahan memahami 

materi metode riset kualitatif 

71,9 26,3 1,8 - - 

6 Kejelasan penyampaian materi dan kemudahan memahami 

materi analisis data kualitatif 

78,6 21,4 - - - 
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Tabel 5. Penilaian peserta pelatihan penulisan dan penerbitan artikel pada sesi 2 

No Indikator Penilaian Skala Penilaian (dalam 

%) 

5 4 3 2 1 

1 Kejelasan penyampaian materi dan kemudahan dalam 

memahami materi etika riset (pemanfaatan AI dalam 

penelitian) 

75,5 20,4 4,1 - - 

2 Kejelasan penyampaian materi dan kemudahan dalam 

memahami materi penerapan AI dalam riset. 

59,2 36,7 2 2 - 

3 Kejelasan penyampaian materi dan kemudahan 

memahami materi literature review. 

73,5 24,5 2 - - 

4 Kejelasan penyampaian materi dan kemudahan 

memahami materi theoretical debate dan state of the art 

dalam riset. 

65,3 32,7 2 - - 

5 Kejelasan penyampaian materi dan kemudahan 

memahami materi anatomi artikel jurnal 

71,4 24,5 4,1 -   

6 Kejelasan penyampaian materi dan kemudahan 

memahami materi artikel dalam sudut pandang editor dan 

reviewer 

77,6 22,4 - - - 

  

Selain kuesioner, beberapa pendapat dari para peserta menunjukkan bagaimana 

kegiatan ini pada dasarnya dapat memenuhi apa yang dibutuhkan oleh para peserta. 

Pendapat berikut menunjukkan bahwa acara ini dapat membantu memenuhi kebutuhan 

sebagai dosen dengan tugas tridarmanya seperti pendapat MZ dibawah ini: 

“Menurut saya kegiatan ini sangat bermanfaat bagi saya sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan sebagai dosen yang memiliki kewajiban untuk melaksanakan penelitian 

dan pengabdian masyarakat.” 

Sementara pendapat lain merasakan manfaat dari keberadaan materi promosi 

melalui poster atau brosur digital mengenai acara ini. Dengan kombinasi antara agama 

dan sains serta penyampaian materi oleh narasumber menjadi kunci dari menariknya 

kegiatan ini seperti yang disampaikan oleh bapak F dari Balikpapan: 

“Setelah saya melihat agenda acaranya di brosur ternyata materinya luar biasa 

apalagi sebagai akademisi butuh dengan materi tersebut misalnya sesi 1 tentang 

paradigma ilmu pengetahuan bagaimana berpikir filsafat, sesi ke 2 tentang 

Penulisan artikel dan publikasi dan ini adalah kebutuhan para mahasiswa, dosen, 

dan peneliti, kemudian pada sesi 3 tentang kepemimpinan dan kewirausahaan 

isinya pengetahuan agama dan perpaduan teknologi AI. Menarik sekali ditambah 

narasumber berkualitas dan menguasai kompetensi.” 

Salah satu peserta NA dari Bali juga menunjukkan manfaat yang diperolehnya 

dari kegiatan PKM ini dengan memberikan pendapat seperti dibawah ini: 
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“Terima kasih atas kesempatannya untuk boleh mengikuti...saya mendapat 

beberapa hal baru yang bermanfaat untuk menulis. Sangat bagus acaranya. Terima 

kasih.”  

KESIMPULAN 

Pelaksanaan PKM yang berwujud pelatihan Participatory Learning and Action 

(PLA) perlu dirancang dan dikemas dengan menekankan pada sosialisasi, diskusi, 

pelatihan penulisan artikel dan konsultasi penerbitan artikel. Dari kegiatan PKM ini 

didapatkan bahwa pentingnya perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dari program yang 

dilakukan. Ketiga tahapan ini didesain untuk memberikan pemahaman melalui kejelasan 

materi yang disampaikan oleh pembicara dan feedback yang diberikan oleh peserta baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif.  Harapan dari terlaksananya kegiatan ini tentunya 

disamping kepuasan peserta pelatihan tentunya kegiatan ini juga berdampak dari sisi 

kualitas artikel yang dihasilkan. Jumlah artikel-artikel yang berkualitas dan 

dipublikasikan meningkat, sehingga berbanding lurus dengan peningkatan citra peneliti 

Indonesia. Hal tersebut akan berpengaruh pada kemajuan bangsa sehingga mampu 

bersaing dalam memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan. 
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